BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis
dalam penelitian tentang analisis terhadap penerapan manajemen risiko kredit
dalam meminimalisir kredit bermasalah pada PT. Bank Jatim di Tulungagung,
penulis menyimpulkan bahwa :

1. Terdapat proses analisa Divisi Kredit Argobisnis dan Ritel sehingga dapat
mempermudah dalam proses pemberian kredit dengan baik dan benar.

2. Besarnya NPL pada PT. Bank Jatim Cabang Tulungagung tidak melebihi batas
maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%, terlihat bahwa
NPL pada tahun 2011 sebesar 0,09%, pada tahun 2012 sebesar 0,05%, pada
tahun 2013 sebesar 0,25%, dan pada tahun 2014 sebesar 0,56%. Hal ini terlihat
tidak melebihi ketetapan Bl berarti menunjukkan bahwa kinerja PT. Bank
Jatim Cabang Tulungagung dalam menyalurkan kredit sudah baik.

3. Faktor-faktor penyebab debitur menunggak antara lain adalah pihak debitur
mengalami kebangkrutan, adanya penyalahgunaan pemberian kredit oleh
debitur, unsure kesengajaan debitur dalam membayar kewajibannya, terjadinya
bencana alam yang menimpa debitur dan debitur meninggal dunia.

4. Dari awal pihak PT. Bank Jatim Cabang Tulungagung sudah memberikan

pemantauan terhadap para debiturnya dan membantu memberikan solusi
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kepada debitur yang sekiranya menunggak dalam membayar kewajiban

kreditnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang apabila dapat diatasi
pada penelitian selanjutnya akan memperbaiki hasil penelitian. Beberapa
keterbatasan dari penelitian ini adalah :

1. Kesibukan pihak bank dalam hal waktu yang membuat jalannya proses
wawancara sedikit terganggu.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada lingkungan bank.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap analisis terhadap penerapan
manajemen risiko kredit dalam meminimalisir kredit bermasalah pada Bank Jatim
Cabang Tulungagung, dalam memberikan kredit disarankan pihak petugas kredit
untuk lebih teliti dalam memperhatikan calon nasabahnya sesuai dengan prinsip
lima C seperti yang sudah diterapkan vyaitu Character, Capital, Capacity,
Condition of Economy, dan Collateral sehingga dapat menghindari terjadinya
salah analisa pada calon debitur dan dapat memperkecil terjadinya kredit macet.
Bagi peneliti lainnya yang berminat untuk mendalami bidang manajemen
keuangan terkait dengan kredit macet diharapkan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet
dengan menggunakan metode yang sama pada Bank di Kecamatan dan Kabupaten
yang berbeda. Hal ini berguna untuk menguji keberlakuan temuan faktor-faktor

yang menyebabkan terjadinya kredit macet dalam penelitian ini secara lebih luas.
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